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 سم الله الرحمن الرحيم

ABSTRAK 

 

Ali Usman, 2016. “Pengelolaan Fasilitas Objek Wisata Villa Danau Kembar”. 

 

 Penelitian ini diawali dari hasil pengamatan peneliti mengenai pengelolaan 

fasilitas Objek Wisata Villa Danau Kembar permasalahan yang tampak yaitu 

belum tersedianya fasilitas parkir yang memadai bagi kendaraan pengunjung,  

tidak adanya petugas parkir yang akan mengatur kendaran tamu sehingga 

kendaran tamu diparkir disembarang tempat, sulitnya  mendapatkan layanan 

makanan dimalam hari, fasilitas toilet yang ada di Objek Wisata Villa Danau 

Kembar tidak terurus dan jarang dibersihkan, kondisi jalan setapak yang ada 

disekitar villa jarang dibersihkan sehingga jalan ditumbuhi semak belukar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengelolaan fasilitas di Objek Wisata 

Villa Danau Kembar. 

 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualiatif. 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mengunakan metode observasi, 

dokumentasi, dan wawancara, adapun yang menjadi sampel dari penelitian ini 

adalah karyawan bagian pemasaran, staf  pengelola Objek Wisata Villa Danau 

Kembar. Data dalam penelitian ini dianalisis dengan tahapan reduksi data, 

penyajian data dan pengambilan kesimpulan. 

 
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan beberapa hal yang berkaitan 

dengan pengelolaan fasiitas Objek Wisata Villa Danau Kembar 1) Perencanaan 

pengelolaan parkir, toilet, restoran, dan jalan yang ada di sekitar Objek Wisata 

Villa Danau Kembar, saat ini belum ada perencanaan. Untuk kedepannya baru ada 

perencanaan pengelolaan fasilitas yang ada. 2) penggorganisasian fasilitas parkir, 

toilet, restoran dan jalan, hanya dilakukan diwaktu pengunjung ramai datang ke 

Objek Wisata Villa Danau Kembar. 3) Cara pengelola mengarahkan petugas 

parkir, toilet, restoran dan jalan yaitu dengan cara melibatkan semua petugas 

dalam rapat sebelum diadakan suatu acara atau sebelum hari-hari besar datang. 4)  

Cara pengendalian fasilitas parkir, toilet, restoran dan jalan. Parkir akan dikelola 

saat pegunjung ramai datang dan disaat hari-hari besar, toilet akan dibuka disaat 

pengunjung ramai, masyarakat yang mengontrak restoran akan mencari tenaga 

kerja keluar saat pengunjung ramai, pembersihan jalan akan dilakukan apabila ada 

instruksi dari Pemda. Kesimpulan dari penelitian ini adalah, saat ini di Objek 

Wisata Villa Danau Kembar belum ada ada perencanaan untuk mengelola fasilitas 

yang ada, sehingga fasilitas yang ada tidak bisa dikondisikan sebagaimana 

mestinya. Semua fasilitas yang ada akan di fungsikan saat pengunjung ramai 

datang ke Objek Wisata Villa Danau Kembar. 

Kata Kunci: Pengelolaan, Fasilitas, dan Objek Wisata 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Industri pariwisata di Indonesia saat ini sangat berkembang pesat, 

dikarenakan negara Indonesia sebagai negara kepulauan yang memiliki 

kekayaan alam yang berlimpah, keunikan daya tarik alam, beraneka ragam 

objek wisata, panorama alam yang indah, penduduk yang ramah tamah 

serta letaknya yang strategis.  Kekayaan tersebut  membuat wisatawan 

domestik dan mancanegara tertarik untuk mengunjungi  seluruh wilayah 

yang ada di Indonesia. Pariwisata  menyebabkan orang-orang ingin 

melakukan perjalanan untuk berkunjung ke tempat-tempat lain yang belum 

pernah mereka kunjungi, mencari udara segar, mengendorkan ketegangan 

saraf, menikmati keindahan alam, mendeskripsikan hikayat rakyat 

setempat, mendapatkan ketenangan, dan kedamaian. 

Menurut UU No. 10 tahun 2009, “Pariwisata adalah berbagai 

macam kegiatan wisata dan didukung oleh berbagai fasilitas serta layanan 

yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan pemerintah 

daerah”. Wisatawan akan merasa puas apabila tempat yang mereka 

kunjungi memberikan pelayanan yang baik serta fasilitas yang sesuai 

dengan kebutuhan mereka. Fasilitas wisata merupakan penunjang yang 

sangat penting agar mempermudah kegiatan wisata. Menurut Arikunto 

(1997: 6), “Fasilitas dapat diartikan sebagai sesuatu yang dapat 

mempermudah dan memperlancar segala sesuatu usaha, adapun yang 

dapat mempermudah dan melancarkan usaha ini dapat berupa benda-benda 
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maupun uang”. Sedangkan menurut  Buchari (2001: 12), “Fasilitas adalah 

penyedia perlengkapan-perlengkapan fisik untuk memberikan kemudahan 

pada penggunanya sehingga kebutuhan-kebutuhan dari pengguna fasilitas 

tersebut dapat terpenuhi”. 

Dalam dunia pariwisata, pengelolaan fasilitas  di objek wisata 

sangat diperlukan agar tetap terawat dan terjaga. Sehingga dapat 

diwariskan kegenerasi berikutnya dan tetap menjaga keseimbangan alam. 

Sebagaimana yang dinyatakan oleh  Terry dan Rue (2008: 1), 

“Pengelolaan merupakan proses yang khas yang terdiri dari tindakan-

tindakan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengendalian yang 

dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran yang telah ditetapkan 

melalui pemanfaatan sumberdaya manusia dan sumber-sumber lain”. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

Pengelolaan merupakan proses atau tindakan yang dilakukan untuk 

menentukan serta mencapai sasaran yang telah ditetapkan dengan 

tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 

pengendalian. 

Perencanaan dalam pengelolaan objek wisata perlu dilakukan 

karena adanya banyak perubahan dalam industri pariwisata saat ini. 

Pariwisata mecangkup banyak hal yang melibatkan banyak pihak. Maka 

dibutuhkan strategi tertentu dalam perencanaan kegiatan pariwisata 

sehingga dapat berlangsung dengan baik. Perencanaan ini tidak hanya 

pada awal melakukan kegiatan usaha pariwisata tetapi juga pentingnya 
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perencanaan di agendakan pada saat kegiatan usaha wisata tersebut 

berlangsung, karena perubahan yang terjadi kemungkinan saja akan 

ditemukan pada saat operasional pelayanan berlangsung sehingga butuh 

perubahan rencana yang sesuai dengan permintaan pasar.  

Kegiatan pengorganisasian yang baik akan mempermudah dalam 

pembagian tugas dan tanggung jawab yang sesuai dengan uraian tugas 

sehingga pengelolaan sebuah objek wisata menjadi lebih terarah. Usaha  

wisata memerlukan peranan organisasi karena setiap objek wisata 

memerlukan adanya koordinasi terutama dalam pengembangan objek 

wisata kearah yang lebih baik. Selanjutnya pengarahan dan pengendalian 

atau pengawasan menjadi bagian penting agar pengelolaan objek wisata 

tersebut mencapai sasaran yang diinginkan. 

Kabupaten Solok adalah salah satu kabupaten yang terdapat di 

Sumatera Barat yang banyak memiliki tempat wisata seperti, kebun teh 

yang luas, Gunung Talang yang indah, sumber air panas alam, dan 

terdapat tiga danau yaitu Danau Talang, Danau Atas,  dan Danau Bawah. 

Danau Atas dan Danau Bawah dikenal juga dengan sebutan Danau 

Kembar. Kawasan Danau Kembar ini terkenal dengan kawasan penghasil 

sayur mayur seperti Wortel, Kubis, Kol, yang bermutu tinggi, selain itu 

juga penghasil buah markisah dan terong belanda. Sedikitnya setiap tahun 

sekitar 45 ribu wisatawan domestik berkunjung ke Objek Wisata Villa 

Danau Kembar (wordpress: 2012). 
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Para pengunjung yang datang ke sana dapat bermain di tepi danau 

yang alamnya indah dan udaranya sangat sejuk.  Sebelum pengunjung 

sampai di Objek Wisata Villa Danau Kembar  pengunjung akan 

menjumpai kebun teh  yang sangat luas yang membentang seperti karpet,  

yang akan memanjakan mata setiap orang yang berkunjung, selain kebun 

teh yang luas di kawasan danau kembar  juga udaranya sangat sejuk 

sehingga membuat nyaman para wisatawan yang datang. Pemandangan 

yang indah juga menjadi daya tarik tersendiri bagi pengunjung Objek 

Wisata Villa Danau Kembar. Saat musim ramai dimana banyak orang 

yang mengunjungi Objek Wisata Villa Danau Kembar  adalah saat liburan 

yaitu: Lebaran, Natal, Tahun Baru, Idul Adha, Hari Sabtu Dan  Hari 

Minggu. Selain tempat bermain objek wisata Villa Danau Kembar juga 

menyediakan penginapan bagi tamunya. 

 

Gambar 1: Villa Danau Kembar 

Sumber: Dokumentasi Penulis (2016) 

Di kawasan objek  wisata Villa Danau Kembar yang luasnya 30 

hektar  juga dibangun 14 villa dengan kapasitas 36 kamar yang dilengkapi 
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tempat tidur, lemari, meja dan kursi serta kamar mandi dan toilet. 

Convention Hall dimanfaatkan untuk acara-acara pertemuan, rapat dan 

serimonial lainnya. Fasilitas lain, tentu saja mushalla, dua kafe, dua Public 

Toilet serta dermaga kapal penyeberangan. Dengan adanya penginapan 

yang disediakan oleh pengelola objek wisata Villa Danau Kembar 

membuat para pengunjung merasa lebih nyaman. 

Kondisi Convention Hall dengan semak hilalang yang terlihat 

semakin tinggi dan subur dan terkesan dibiarkan seharusnya menjadi 

perhatian Dinas Pariwisata. Belum lagi, kamar mandi dan  WC untuk 

pengunjung  tak ada air. Kondisi kawasan Convention Hall Danau Kembar 

memang serba kekurangan dan perlu pembenahan. Dari kenyataan yang 

ada, pengunjung yang meninap di villa danau kembar  hanya mau satu kali 

singgah untuk bermalam. Setelah itu mereka tak mau balik lagi. Sementara 

itu, sarana dan prasarana yang ada sangat minim. Dimana, di dalam kamar 

tersebut hanya ada tempat tidur dan selimut tidak ada Televisi dan air 

panas. 

Pemerintah Kabupaten Solok saat ini sedang berupaya 

mengembangkan kawasan ini menjadi objek wisata yang menarik. 

Pemerintah Kabupaten Solok sudah membangun Resort pinggir danau di 

Lembah Gumanti, yaitu salah satu sisi terindah Danau Diatas. Resort ini 

diharapkan pemerintah menjadi salah satu daya tarik wisata yang dapat 

menjadi pilihan yang bisa di kunjungi wisatawan (Wordpress: 2012). Di 

sini ada Convention Hall berkapasitas 800 orang disewakan untuk 
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berbagai acara dengan tarif per hari Rp200 ribu. Sedangkan fasilitas 

penginapan, dua villa besar bertingkat yang bangunannya permanen 

dengan tiga kamar yang dilengkapi dengan ruang tamu dan dapur dengan 

tarif Rp250 ribu per malam, selain itu ada dua villa kecil dari kayu dengan 

satu kamar. Tarif satu villa per malam Rp125 ribu. Juga tersedia 10 

Cottage, yang tiap Cottage tarifnya Rp100 ribu per malam. Sejauh ini, 

Objek Wisata Villa Danau Kembar merupakan salah satu objek wisata 

yang banyak diminati oleh wisatawan sebagai daerah tujuan wisata. Minat 

tersebut dapat dilihat  pada tabel beriku ini: 

Tabel 1. Jumlah Kunjungan Wisatawan ke Objek Wisata Villa 

Danau Kembar 

Tahun Wisatawan 

Nusantara 

Wisatwan 

Mancanegara 

Total 

2011 42.855 - 42.855 

2012 43.164 - 43.164 

2013 29.458 - 29.458 

2014 48.606 - 48.606 

2015 22.229 - 22.229 

Sumber: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Solok. 

(2016) 

 

Sebagai salah satu objek wisata yang mampu memikat wisatawan 

domestik, ternyata belum terkelola dengan baik seperti, belum tersedianya 

fasilitas parkir yang memadai bagi kendaraan pengunjung,  tidak adanya 

petugas parkir yang akan mengatur kendaran tamu sehingga kendaran 

tamu yang datang ke objek wisata Villa danau kembar akan diparkir di 

sembarang tempat, sulitnya  mendapatkan layanan makanan dimalam hari 

karena kantin atau restoran yang ada di Villa Danau Kembar tidak 

beroperasi. Fasilitas Toilet yang berada di Villa Danau Kembar tidak 
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terurus dan jarang dibersihkan. Kondisi jalan setapak yang ada di sekitar 

Villa yang sudah ditumbuhi semak belukar. Hal tersebut penulis dapatkan 

dari hasil observasi dan wawancara dengan bapak Dasri selaku petugas 

pengelola objek wista Villa Danau Kembar. Kegiatan observasi, dan 

dokumentasi dilakukan pada tanggal 4 Maret 2016 . 

 
2 (A)   2 (B)  2 (C)  2 (D) 

 Gambar : 

 2-(A): Kondisi Parkiran Yang Tidak Terkelola Dengan Baik 

 2-(B): Kondisi Jalan Yang Dipenuhi Dengan Semak Belukar 

 2-(C): Kondisi Toilet Umum Yang Selalu Terkunci 

 2-(D): Kondisi Musalla Yang Tidak Terurus 

  Sumber: Dokumentasi Penulis (2016) 

 

Berdasar pantauan penulis lokasi Objek Wisata Villa Danau Kembar 

terletak di tepi Danau Diatas, Nagari Alahan Panjang, Kecamatan Lembah 

Gumanti. Selain melakukan pantuan dan obserpasi penulis juga melakukan 

survei terhadap kondisi fasilitas Objek Wisata Villa Danau Kembar pada 

tanggal 20 Januari-28 Januari 2016 dengan 30 orang wisatawan yang 

pernah  berkunjung ke Objek Wisata Villa Danau Kembar dengan 

menggunakan angket dengan hasil yang terlihat pada tabel 2 berikut: 
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Tabel 2. Hasil Angket Wisatawan Tentang Kondisi Fasilitas Objek Wisata 

Villa Danau Kembar 

n = 30 

Sumber : Angket Wisatawan (Januari 2016) 
 

   Bedasarkan angket wisatawan yang disebarkan pada Bulan Januari 

2016, yang pertama dilihat dari kondisi  bentuk fasilitas  di Objek Wisata 

Villa Danau Kembar. Dari segi kondisi bentuk fasilitas parkir terlihat 63% 

wisatawan yang menilai “Kurang Baik”. Selanjutnya kondisi bentuk 

fasilitas toilet terlihat  53% wisatawan yang menilai “Kurang Baik”. Untuk 

kondisi bentuk fasilitas restoran 50% yang menyatakan “Kurang Baik”, 

Selanjutnya untuk kondisi bentuk fasilitas jalan terlihat 50% yang 

menyatakan ”Kurang Baik”. 

 

Kondisi Objek 

Wisata 

Sangat Baik Baik Kurang Baik Tidak Baik 

F (%) F (%) F (%) F (%) 

a) Bentuk Fasilitas 

1) Parkir  

 

 

0 

 

 

0 

 

 

5 

 

 

17 

 

 

19 

 

 

63 

 

 

6 

 

 

20 

2) Toilet 0 0 3 10 16 53 11 37 

3) Restoran 1 3 4 14 15 50 10 33 

4) Jalan 3 10 5 17 15 50 7 23 

b) Fungsi Fasilitas   

1) Parkir  

1 3 

 

 

3 

 

 

10 

 

 

18 

 

 

60 

 

 

8 

 

 

27 

2) Toilet 0 0 3 10 16 53 11 37 

3) Restoran 1 3 2 7 14 47 13 43 

4) Jalan 1 3 7 23 14 47 8 27 

c) Lokasi Fasilitas 

1) Parkir 

 

0 

 

0 

 

5 

 

17 

 

22 

 

73 

 

3 

 

10 

2) Toilet 0 0 4 13 18 60 8 27 

3) Restoran 0 0 5 17 16 53 9 30 

4) Jalan 2 6 8 27 15 50 5 17 

d) Mutu Fasilitas 

1) Parkir 

 

0 

 

0 

 

3 

 

10 

 

19 

 

63 

 

8 

 

27 

2) Toilet 0 0 3 10 17 57 10 33 

3) Restoran 0 0 3 10 17 57 10 33 

4) Jalan 2 7 8 27 16 53 4 13 
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Dilihat dari kondisi fungsi fasilitas parkir 60% yang menyatakan 

“Kurang Baik”. Untuk kondisi fungsi fasilitas 53% yang menyatakan 

“Kurang Baik”. dan  Selanjutnya untuk kondisi fungsi fasilitas restoran 

47% yang menyatakan “Kurang Baik”. Selanjutnya untuk kondisi fungsi 

fasilitas jalan 47% yang menyatakan “Kurang Baik”. Dilihat dari lokasi 

fasilitas parkir 73% yang menyatakan “Kurang Baik”. dan  10% yang 

menyatakan “Tidak Baik”. Untuk lokasi fasilitas toilet 60% yang 

menyatakan “Kurang Baik”. Untuk lokasi fasilitas restotan  53% yang 

menyatakan “Kurang Baik. Selanjutnya untuk lokasi fasilitas jalan terlihat 

50% yang menyatakan “Kurang Baik. 

Dilihat dari mutu fasilitas parkir 63% yang menyatakan “Kurang 

Baik”. Untuk mutu fasilitas toilet 57% yang menyatakan “Kurang Baik”. 

Untuk mutu fasilitas restoran 57% yang menyatakan “Kurang baik”. 

Selanjutnya untuk mutu fasilitas jalan dapat dilihat 53% yang menyatakan 

“Kurang Baik”. Dari hasil angket diatas dapat disimpulkankan bahwa 

klebih dari 50% pengunjung yang menyatakan bahwa kondisi fasilitas 

Objek Wisata Villa Danau Kembar Kurang Baik. 

Potensi Villa Danau Kembar untuk memberikan kontribusi 

pemasukan terhadap Pemerintah Daerah Kabupaten Solok cukup 

menjanjikan. Sayangnya, roda pemerintahan tak selalu berlanjut, sebab, 

berbeda kepala daerah, berbeda pula rancangan dan programnya. Kepala 

Unit Pelayanan Teknis (UPT) Wisata Danau Kembar. Topan Eka Putra 

mengatakan: “Kondisi Villa Danau Kembar memang serba kekurangan 
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dan seadanya”. Ia  tak menampik keluhan masyarakat terhadap fasilitas 

villa tersebut. "Orang hanya mau satu kali singgah untuk bermalam. 

Setelah itu, mereka tak mau balik lagi," terang Topan (Harian Umum 

Rakyat Sumbar: 2013). Penanggungjawab wisata Villa ini mengatakan 

villa tersebut hanya ramai di hari Minggu saja, Sedangkan di hari-hari lain, 

ada juga pengunjung yanga  datang hanya untuk sekedar singgah sejenak, 

berfoto dan melepas lelah. 

Berdasarkan uraian dan gambar latar belakang permasalahan di 

atas maka penulis merasa tertarik melakukan penelitian yang berjudul: 

“Pengelolaan Fasilitas Objek Wisata Villa Danau Kembar”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka penulis 

dalam melakukan penelitian ini mengidentifikasi masalah, yaitu: 

1. Kondisi fasilitas parkir belum dikelola dengan baik, sehingga parkiran 

kendaraan tamu berantakan dan parkir disembarangan tempat. 

2. Kondisi  toilet yang selalu terkunci dan jarang dibersihkan. 

3. Kondisi Jalan yang jarang dibersihkan sehingga penuh dengan semak 

belukar 

4. Tidak adanya fasilitas restoran yang lain selain restoran yang 

ditawarkan oleh objek wisata Villa Danau kembar  

5. Tidak adannya pengawasan yang dilakukan Pemerintah Daerah 

sebagai pengelola untuk mengontrol dan mengawasi operasional Villa 

Danau Kembar. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 

penelitian ini dibatasi hanya pada pengelolaan  fasilitas objek wisata Villa 

Danau Kembar. 

D. Rumusan masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka penulis merumuskan 

masalah penelitian ini sebagai berkut: 

1. Bagaimana pengelolaan  fasilitas jalan yang ada di sekitar Objek 

Wisata Villa Danau Kembar? 
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2. Bagaimana pengelolaan fasilitas toilet umum di objek wisata Villa 

Danau Kembar? 

3. Bagaimana pengelolaan fasilitas parkir di objek wisata Villa Danau 

Kembar? 

4. Bagaimana pengelolaan fasilitas restoran di objek wisata Villa Danau 

Kembar? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan  umum dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

pengelolaan fasilitas Objek Wisata Villa Danau Kembar 

2. Tujuan khusus 

Tujuan Khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Mendeskripsikan tentang pengelolaan fasilitas jalan yang ada 

di Objek Wisata Villa Danau Kembar. 

b. Mendeskripsikan tentang pengelolaan fasilitas Toilet umum 

yang ada di Objek Wisata Villa Danau Kembar. 

c. Mendeskripsikan tentang pengelolaan fasilitas parkir di Objek 

Wisata Villa Danau Kembar. 

d. Mendeskripsikan tentang pengelolaan fasilitas Restoran di 

Objek Wisata Villa Danau Kembar.  
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F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Dinas Pawisata Kabupaten Solok sebagai pengelola Objek Wisata 

Villa Danau Kembar. 

Dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dan acuan untuk 

melakukan langkah-langkah perbaikan dalam pengelolaan Objek 

Wisata Villa Danau Kembar. 

2. Bagi Jurusan Pariwisata. Fakultas Pariwisata dan Perhotelan. 

Universitas Negri Padang. 

Penulis berharap penelitian ini dapat berguna dan bermanfaat 

sebagai bahan untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan serta 

menjadi informasi yang memadai khususnya bagi pihak lain yang 

membutuhkan serta dapat menarik pengalaman secara tidak langsung. 

3. Bagi peneliti lain 

Sebagai  referensi untuk penelitian berikutnya terutama mengenai 

pengelolaan fasilitas objek wisata. 

4. Bagi penulis 

  Sebagai media untuk mengaplikasikan ilmu yang didapat di 

bangku perkuliahan  dengan kenyataan yang ada dilapangan,  untuk 

membantu memajukan kampung sendiri dan memenuhi persyaratan 

memperoleh gelar Sarjana Sains Terapan.  

 

 

 

 


